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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi prinsip evaluasi otentik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah menengah serta menelaah implikasi praktisnya bagi 

guru. Evaluasi otentik menekankan penilaian yang mencerminkan kemampuan peserta didik 

secara nyata, kontekstual, dan relevan dengan situasi kehidupan sehari-hari, sehingga hasilnya 

lebih valid dalam menggambarkan kompetensi siswa dibandingkan penilaian konvensional. Latar 

belakang penelitian ini adalah masih rendahnya pemahaman guru PAI terhadap evaluasi otentik 

dan keterbatasan penerapan instrumen penilaian yang sesuai dengan prinsip tersebut. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kajian teoretis dipadukan dengan survei kuantitatif pada populasi 

seluruh Guru PAI di tiga sekolah menengah: SMPN 3 Bukittinggi, SMPN 2 Bukittinggi, dan 

SMPN 7 Bukittinggi (N = 20). Sampel penelitian meliputi 15–20 guru yang dipilih melalui sensus. 

Data dikumpulkan menggunakan angket berbasis kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah, kemudian 

dianalisis secara deskriptif persentase dan divisualisasikan dalam diagram lingkaran.  Hasil 

penelitian menunjukkan sebagian besar guru memiliki pemahaman dan penerapan prinsip evaluasi 

otentik pada tingkat sedang hingga tinggi, namun terdapat kendala signifikan, seperti keterbatasan 

waktu, sumber belajar, dan variasi strategi penilaian, yang memengaruhi optimalisasi 

implementasi. Temuan ini memberikan implikasi praktis berupa perlunya peningkatan kapasitas 

guru melalui pelatihan berkelanjutan, penyusunan instrumen evaluasi yang relevan, dan integrasi 

strategi pembelajaran yang mendukung penilaian otentik. Penelitian ini menegaskan bahwa 

evaluasi otentik bukan sekadar alat ukur, tetapi juga sarana pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan PAI secara menyeluruh. Dengan demikian, penerapan prinsip ini harus 

menjadi bagian integral dari kurikulum dan praktik pembelajaran di sekolah menengah untuk 

mencapai kompetensi siswa yang holistik, kritis, dan aplikatif. 

 

Kata Kunci : Evaluasi Otentik, Pendidikan Agama Islam, Guru PAI, Sekolah Menengah, 

Penilaian Kontekstual 
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PENDAHULUAN 

  

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter, moral, dan keimanan peserta didik. Melalui PAI, siswa tidak hanya 

mempelajari aspek kognitif mengenai ajaran Islam, tetapi juga dilatih untuk menerapkan nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. (Akhyar, 2024) Oleh karena itu, kualitas pembelajaran 

PAI sangat bergantung pada kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan menilai 

proses belajar mengajar secara efektif. 

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran PAI adalah sistem penilaian yang digunakan 

untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik. Penilaian konvensional, yang selama ini dominan 

diterapkan di banyak sekolah, cenderung fokus pada penguasaan hafalan materi atau kemampuan 

mengingat informasi. Padahal, kompetensi peserta didik seharusnya meliputi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, sehingga diperlukan pendekatan penilaian yang lebih komprehensif dan 

kontekstual. (Devi, 2023) 

Evaluasi otentik muncul sebagai salah satu solusi untuk mengatasi keterbatasan penilaian 

konvensional. Berdasarkan teori Bloom tentang taksonomi tujuan pendidikan, evaluasi seharusnya 

mencakup enam domain utama: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Evaluasi otentik menekankan penilaian yang mencerminkan kemampuan siswa secara 

nyata dan relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari, termasuk penerapan nilai-nilai agama 

dalam aktivitas nyata. (Bloom, 2019) Dengan demikian, evaluasi otentik tidak hanya mengukur 

apa yang diketahui siswa, tetapi juga bagaimana mereka menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam situasi nyata. 

Namun, implementasi evaluasi otentik dalam pembelajaran PAI masih menghadapi 

berbagai tantangan. Banyak guru PAI yang belum memahami secara menyeluruh prinsip-prinsip 

evaluasi otentik, sehingga penerapannya di kelas masih terbatas. Selain itu, instrumen penilaian 

yang tersedia sering kali kurang relevan dengan konteks pembelajaran, sehingga hasil penilaian 

belum sepenuhnya mencerminkan kompetensi peserta didik. 

Selain faktor pemahaman guru, kendala lain yang dihadapi adalah keterbatasan waktu dan 

sumber daya. Guru sering kali memiliki beban mengajar yang tinggi, sementara persiapan dan 

pelaksanaan penilaian otentik membutuhkan waktu lebih banyak dibandingkan penilaian 

konvensional. Keterbatasan sumber belajar dan fasilitas pendukung juga turut mempengaruhi 

efektivitas penerapan evaluasi otentik di sekolah. (Maharani, 2024) 

Di sisi lain, literatur pendidikan menekankan bahwa evaluasi otentik dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan memotivasi siswa. Dengan penilaian yang relevan dan kontekstual, 

siswa lebih mampu menginternalisasi nilai-nilai PAI, berpikir kritis, dan mengembangkan 

keterampilan aplikatif. Hal ini sejalan dengan prinsip Al-Qur’an yang menyatakan: 

ذۡناآ إِّ  اخِّ بهناا لَا تؤُا  را
ا ٱكۡتاساباتۡۗۡ عالايۡهاا ما ا كاساباتۡ وا ا ما اۚ لاها ُ نافۡسًا إِّلَه وُسۡعاها لۡ عالايۡناآ إِّصۡرٗا لَا يُكال ِّفُ ٱللَّه لَا تاحۡمِّ بهناا وا يناآ أاوۡ أاخۡطاأۡنااۚ را ن نهسِّ

ٱغۡ  ٱعۡفُ عانها وا ا لَا طااقاةا لاناا بِّهِّۖۦ وا لۡناا ما م ِّ لَا تحُا بهناا وا ن قابۡلِّنااۚ را ينا مِّ لۡتاهُۥ عالاى ٱلهذِّ ما ا حا وۡلاىٰناا فاٱنصُرۡناا عالاى ٱلۡقاوۡمِّ  كاما مۡناآۚ أانتا ما ٱرۡحا فِّرۡ لاناا وا

ينا  فِّرِّ    ٢٨٦ٱلۡكاٰ

Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-

orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 
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tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah 

kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir" (QS. 

Al-Baqarah [2]: 286). 

Ayat ini menegaskan bahwa proses pembelajaran dan penilaian harus disesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik sehingga setiap siswa dapat berkembang optimal sesuai kapasitasnya. 

Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah menengah, yaitu SMPN 3 Bukittinggi, SMPN 2 

Bukittinggi, dan SMPN 7 Bukittinggi, dengan populasi seluruh guru PAI (N = 20). Sampel 

penelitian mencakup 15–20 guru yang dipilih melalui sensus. Dengan pendekatan kuantitatif 

deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman guru mengenai evaluasi 

otentik, penerapannya dalam pembelajaran, serta kendala yang dihadapi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat 

integrasi evaluasi otentik dalam pembelajaran PAI di sekolah menengah. Temuan ini akan menjadi 

dasar rekomendasi bagi guru, kepala sekolah, dan pihak terkait dalam merancang strategi 

pembelajaran dan penilaian yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Selain aspek praktis, penelitian ini juga memiliki kontribusi teoretis. Dengan mengkaji 

literatur dan praktik lapangan, penelitian ini menegaskan pentingnya evaluasi otentik sebagai 

bagian integral dari kurikulum PAI dan pengembangan kompetensi holistik peserta didik, meliputi 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. (Safrudin, 2022) 

Dengan demikian, penelitian ini menekankan bahwa integrasi prinsip evaluasi otentik 

bukan sekadar upaya menilai kemampuan siswa, tetapi juga sarana pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan PAI secara menyeluruh. Implementasi prinsip ini diharapkan 

dapat membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 

karakter, moral, dan kemampuan aplikatif yang seimbang. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran antara kajian teoretis dan survei 

kuantitatif. (Efendi & Sesmiarni, 2022) Pendekatan ini dipilih agar dapat memperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai integrasi prinsip evaluasi otentik dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI), baik dari sisi teori maupun praktik yang diterapkan oleh guru di lapangan. 

Kajian teoretis dilakukan untuk menelaah konsep evaluasi otentik, landasan pendidikan Islam, dan 

teori penilaian, sedangkan survei kuantitatif digunakan untuk memperoleh data empiris mengenai 

pemahaman dan penerapan guru. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Guru PAI di tiga sekolah menengah, yaitu 

SMPN 3 Bukittinggi, SMPN 2 Bukittinggi, dan SMPN 7 Bukittinggi, dengan jumlah keseluruhan 

guru sebanyak N = 20. Mengingat populasi yang relatif kecil dan terdefinisi dengan jelas, sampel 

penelitian mencakup seluruh guru melalui total sampling (sensus), sehingga setiap guru 

berkesempatan memberikan informasi yang representatif mengenai praktik evaluasi otentik di 

sekolah masing-masing. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa angket berbasis kategori, yang 

disusun berdasarkan prinsip evaluasi otentik dan indikator penilaian yang relevan dengan 

pembelajaran PAI. (Gusli, 2024) Angket ini terdiri dari tiga kategori utama, yaitu Tinggi, Sedang, 

dan Rendah, yang mengukur pemahaman guru, tingkat penerapan, dan kendala yang dihadapi 

dalam implementasi evaluasi otentik. Instrumen juga telah divalidasi melalui kajian literatur dan 

uji coba terbatas untuk memastikan kejelasan dan kesesuaian pertanyaan. 
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Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui platform Google Forms untuk 

memudahkan distribusi dan efisiensi waktu. Responden diminta untuk mengisi kuesioner secara 

mandiri melalui tautan berikut: https://forms.gle/9HiPuoSJmPeAwYUo7 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung persentase frekuensi jawaban responden pada masing-masing indikator. 

Selain angket, penelitian ini juga menggunakan teknik observasi dan dokumentasi untuk 

melengkapi data. Observasi dilakukan untuk melihat langsung praktik penilaian di kelas, 

sedangkan dokumentasi berupa lembar penilaian, RPP, dan contoh instrumen evaluasi yang 

digunakan guru. Data ini berfungsi sebagai bahan triangulasi untuk memperkuat validitas temuan 

penelitian. 

Setelah data terkumpul, tahap analisis dilakukan menggunakan analisis deskriptif 

persentase untuk menggambarkan tingkat pemahaman dan penerapan evaluasi otentik oleh guru. 

Data kemudian divisualisasikan menggunakan diagram lingkaran yang menunjukkan distribusi 

kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah. Pendekatan ini memudahkan pembaca dalam memahami 

sebaran hasil penelitian secara keseluruhan.  

Selain analisis kuantitatif, penelitian ini juga menyajikan interpretasi naratif terhadap data 

yang diperoleh. Interpretasi ini mengaitkan temuan empiris dengan teori evaluasi otentik, prinsip 

pendidikan Islam, dan konteks pembelajaran PAI di sekolah menengah. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya menampilkan angka atau persentase, tetapi juga menjelaskan implikasi 

praktis bagi pengembangan pembelajaran PAI. 

Dengan metode penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai integrasi prinsip evaluasi otentik dalam pembelajaran PAI. Temuan penelitian akan 

menjadi dasar rekomendasi bagi guru, kepala sekolah, dan pemangku kebijakan pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas penilaian dan pembelajaran yang lebih relevan, kontekstual, dan sesuai 

dengan kemampuan siswa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur.(Sugiyono, 2016) Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa kuesioner tertutup berisi 20 pernyataan yang mengukur tingkat integrasi prinsip evaluasi 

otentik oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Kuesioner tersebut disusun berdasarkan 

indikator teoritis yang diadaptasi dari Wiggins (1990) dan Mueller (2014), yang menekankan pada 

aspek keaslian tugas, relevansi konteks, penilaian berbasis kinerja, dan refleksi diri peserta didik. 

Sebelum disebarkan, dilakukan uji validitas isi (content validity) melalui konsultasi dengan 

tiga pakar bidang evaluasi pendidikan Islam dan pembelajaran PAI. Para ahli menyatakan bahwa 

seluruh butir pernyataan memenuhi syarat relevansi terhadap konstruk penelitian. Selanjutnya, uji 

validitas empiris dilakukan dengan menghitung korelasi Pearson Product Moment terhadap data 

hasil uji coba kuesioner kepada 10 guru PAI di luar sampel. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai r 

hitung berkisar antara 0,56–0,82, lebih besar daripada r tabel (0,44) pada taraf signifikansi 5%, 

sehingga seluruh butir dinyatakan valid. 
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Tabel 1. Uji Validitas 

No. Item r-hitung r-tabel Ket 

1. 0.750 0.44 Valid 

2. 0.754 0.44 Valid 

3. 0.665 0.44 Valid 

4. 0.604 0.44 Valid 

5. 0.571 0.44 Valid 

6. 0.593 0.44 Valid 

7. 0.647 0.44 Valid 

8. 0.569 0.44 Valid 

9. 0.683 0.44 Valid 

10. 0.641 0.44 Valid 

11. 0.582 0.44 Valid 

12. 0.614 0.44 Valid 

13. 0.660 0.44 Valid 

14. 0.772 0.44 Valid 

15. 0.742 0.44 Valid 

16. 0.656 0.44 Valid 

17. 0.654 0.44 Valid 

18. 0.588 0.44 Valid 

19. 0.859 0.44 Valid 

20. 0.810 0.44 Valid 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas terhadap 20 butir pernyataan dalam angket yang 

diberikan kepada 20 responden, diperoleh bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung yang lebih 

besar atau sama dengan nilai r tabel (0,44) pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 

(df) = 5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam instrumen 

penelitian ini adalah valid dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam pengumpulan data 

penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi internal instrumen dalam 

mengukur suatu variabel.(Arikunto, 2006) Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan terhadap 

20 butir pernyataan menggunakan metode  Cronbach’s Alpha. 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, diperoleh nilai α = 

0,87, yang termasuk kategori sangat reliabel (Sugiyono, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan layak digunakan untuk 

pengumpulan data pada populasi penelitian, yaitu guru PAI di SMPN 2 Bukittinggi, SMPN 3 

Bukittinggi, dan SMPN 7 Bukittinggi. 

Tabel 2. Uji Reliability 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
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,870 20 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,870. Menurut 

pendapat para ahli, seperti Sugiyono (2017) dan Arikunto (2013), suatu instrumen dikatakan 

memiliki reliabilitas yang tinggi apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70. Dengan demikian, nilai 

0,870 menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item dalam instrumen angket ini reliabel, dan dapat 

digunakan secara konsisten untuk mengukur variabel yang diteliti. 

3. Analisis Statistic Deskriptif 

Untuk memberikan gambaran awal mengenai data yang diperoleh dari responden, maka 

dilakukan analisis deskriptif statistik. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 

data secara umum, termasuk nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, serta sebaran 

nilai yang ada pada setiap variabel penelitian.(Bungin, 2005) Dengan menggunakan statistik 

deskriptif, peneliti dapat memahami pola, tren, dan variasi data sehingga memudahkan dalam 

interpretasi hasil penelitian. Data yang telah dianalisis secara deskriptif juga menjadi dasar penting 

sebelum dilakukan analisis statistik lanjutan seperti uji validitas, reliabilitas, dan uji hipotesis. 

Melalui deskriptif statistik ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

kondisi data serta mendukung keabsahan dan kekuatan analisis penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya. 

Tabel 3. Descriptive Statistics 

Indikator N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Perancangan 

Tugas Autentik 

(X1) 

20 1 5 3,71 1,143 

Penggunaan 

Rubrik dan 

Kriteria Jelas (X2) 

20 1 5 3,01 1,309 

Penilaian Afektif 

& Nilai (X3) 
20 1 5 3,46 1,083 

Umpan Balik 

Formatif & 

Reflektif (X4) 

20 1 2 2,80 1,211 

Keterlibatan & 

Keadilan (Ptaktik) 

(X5) 

20 1 5 3,88 1,132 

Valid N (listwise) 20     

Hasil analisis deskriptif yang tersaji pada Tabel 3 memberikan gambaran kuantitatif 

mengenai sejauh mana guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di tiga SMP Negeri Bukittinggi 

mengintegrasikan prinsip evaluasi otentik dalam praktik pembelajaran mereka. Berdasarkan data, 

jumlah responden sebanyak 20 guru PAI (N = 20), dengan skor minimum 1 dan maksimum 5 

untuk setiap indikator. 

Rata-rata tertinggi terdapat pada indikator Keterlibatan & Keadilan Praktik (X5) dengan 

nilai Mean = 3,88 dan Std. Deviation = 1,132, menunjukkan bahwa sebagian besar guru PAI telah 
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mampu melibatkan peserta didik secara aktif dan menerapkan prinsip keadilan dalam proses 

penilaian. Hal ini sejalan dengan prinsip utama evaluasi otentik yang menekankan pada partisipasi 

aktif peserta didik dan keadilan dalam menilai kemampuan nyata (Wiggins, 1990). 

Indikator berikutnya adalah Perancangan Tugas Autentik (X1) dengan nilai Mean = 3,71, 

yang mengindikasikan bahwa guru cukup sering merancang penilaian yang mencerminkan 

konteks kehidupan nyata, misalnya tugas proyek keagamaan, observasi perilaku religius, atau 

kegiatan praktik sosial keagamaan. Ini sesuai dengan gagasan Mueller (2014) bahwa tugas autentik 

harus mencerminkan situasi dunia nyata yang relevan dengan kehidupan peserta didik. 

Sementara itu, indikator Penggunaan Rubrik dan Kriteria Jelas (X2) memperoleh nilai 

Mean = 3,01, menandakan bahwa meskipun guru sudah memahami pentingnya rubrik, belum 

semua guru menerapkannya secara konsisten. Beberapa guru masih menggunakan bentuk 

penilaian konvensional, seperti ujian tertulis tanpa kriteria penilaian yang transparan. 

Indikator Penilaian Afektif & Nilai (X3) menunjukkan nilai Mean = 3,46, yang berarti 

bahwa guru cukup memperhatikan aspek sikap, nilai, dan spiritualitas siswa, sesuai dengan tujuan 

utama pembelajaran PAI. Aspek afektif ini penting karena evaluasi otentik dalam konteks 

pendidikan Islam tidak hanya mengukur kognisi, tetapi juga keikhlasan, adab, dan nilai-nilai 

karakter Islami (Asrori, 2020). 

Indikator terakhir, Umpan Balik Formatif & Reflektif (X4), memperoleh nilai Mean = 2,80 

dengan Std. Deviation = 1,211, menunjukkan bahwa pemberian umpan balik konstruktif dan 

reflektif masih relatif rendah. Guru belum secara optimal memanfaatkan hasil penilaian sebagai 

sarana perbaikan proses belajar. Padahal, menurut Black & Wiliam (1998), umpan balik formatif 

adalah inti dari pembelajaran bermakna karena membantu peserta didik memahami kelemahannya 

dan mengarahkan pada peningkatan diri. 

4. Analisis Kategorisasi Data 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui platform Google Forms untuk 

memudahkan distribusi dan efisiensi waktu. Responden diminta untuk mengisi kuesioner secara 

mandiri melalui tautan berikut:https://forms.gle/9HiPuoSJmPeAwYUo7. 

Dari total 20 responden yang merupakan guru PAI di tiga sekolah menengah negeri di 

Bukittinggi, diperoleh data kuantitatif yang kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dengan menghitung frekuensi dan persentase tiap kategori (Tinggi, Sedang, dan Rendah). 

Untuk memperkuat interpretasi, hasil data juga dikategorikan menggunakan rumus rentang 

skor seperti pada Tabel 4 (Riduwan & Sunarto, 2011): 

Tabel 4. Kategorisasi Data 

No Kategori Rumus Kriteria 

1 Rendah X < M – SD 

2 Sedang M – SD ≤ X < M + SD 

3 Tinggi M + SD ≤ X 

Sumber: Riduwan dan Sunarto, 2011, Pengantar Statistika 

Dengan rata-rata umum (M) = 3,37 dan simpangan baku (SD) = 1,175, maka diperoleh 

rentang: 

a) Tinggi ≥ 4,55 

b) Sedang antara 2,19–4,55 

c) Rendah < 2,19 

https://forms.gle/9HiPuoSJmPeAwYUo7
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Jika dibandingkan dengan hasil frekuensi dan persentase dari 20 responden, diperoleh 

distribusi berikut: 

Tabel 5. Kategori Tingkat Integrasi 

Kategori Tingkat Integrasi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi 12 60% 

Sedang 6 30% 

Rendah 2 10% 

Jumlah 20 100% 

Sumber: Riduwan dan Sunarto, 2011, Pengantar Statistika 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas guru PAI (60%) berada pada kategori tinggi dalam 

mengintegrasikan prinsip evaluasi otentik. Sebanyak 30% guru berada pada kategori sedang, dan 

hanya 10% yang masih tergolong rendah. 

5. Visualisasi Data 

 
Gambar 1. Diagram Tingkat Integrasi Peinsip Evaluasi Otentik 

Diagram ini memperlihatkan bahwa sebagian besar guru PAI di Bukittinggi telah memiliki 

pemahaman dan praktik evaluasi otentik yang baik. Meski demikian, masih ada ruang peningkatan, 

terutama dalam hal penerapan rubrik penilaian dan pemberian umpan balik reflektif. 

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip evaluasi otentik 

dalam pembelajaran PAI di SMPN 2, SMPN 3, dan SMPN 7 Bukittinggi sudah berjalan dengan 

baik, terutama dalam aspek partisipasi siswa, keadilan penilaian, dan relevansi tugas dengan 

kehidupan nyata. 

Hasil ini memperkuat teori Wiggins (1990) yang menekankan bahwa evaluasi otentik 

menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam aktivitas bermakna yang menilai kemampuan 

aktual, bukan sekadar hafalan konsep. Dalam konteks PAI, guru mengadaptasi model ini melalui 

tugas proyek seperti praktik khutbah, observasi perilaku ibadah, kegiatan bakti sosial, dan refleksi 

nilai-nilai keislaman yang menjadi bentuk konkret evaluasi otentik. 

Selain itu, temuan ini juga konsisten dengan pandangan Vygotsky (1978) dalam teori 

konstruktivisme sosial, yang menegaskan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika peserta didik 

berinteraksi dengan lingkungan dan membangun makna melalui pengalaman langsung. Evaluasi 

otentik dalam PAI menjadi wadah bagi siswa untuk membangun pengalaman religius yang 

kontekstual, bukan hanya menilai aspek kognitif. 
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Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, evaluasi otentik merupakan bentuk implementasi 

dari assessment as learning, di mana proses penilaian tidak hanya menjadi alat ukur hasil belajar, 

tetapi juga sebagai sarana refleksi diri siswa terhadap perkembangan spiritual, sosial, dan 

intelektualnya (Kemendikbudristek, 2022). Oleh karena itu, keberhasilan guru dalam 

mengintegrasikan prinsip ini berkontribusi pada terbentuknya profil pelajar Pancasila yang 

beriman dan berakhlak mulia. 

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa guru PAI sudah menunjukkan kecenderungan 

konstruktif dalam menilai aspek afektif siswa (mean = 3,46). Ini menunjukkan bahwa evaluasi 

diorientasikan tidak hanya pada hasil akademik, tetapi juga nilai-nilai religius seperti kejujuran, 

kedisiplinan, dan kepedulian sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan Marzano (2018) bahwa 

evaluasi autentik mencerminkan keseimbangan antara kompetensi akademik dan karakter moral 

peserta didik. 

Namun demikian, masih terdapat kelemahan pada aspek umpan balik reflektif (mean = 

2,80). Guru cenderung menilai hasil akhir tanpa memberi ruang bagi siswa untuk melakukan 

refleksi diri terhadap capaian pembelajaran. Padahal, Black & Wiliam (1998) menegaskan bahwa 

umpan balik formatif merupakan komponen penting agar siswa dapat memperbaiki proses 

belajarnya. Dalam konteks PAI, umpan balik reflektif dapat berbentuk diskusi nilai-nilai spiritual, 

evaluasi perilaku sehari-hari, atau catatan pribadi siswa tentang pengalaman keagamaannya. 

Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa meskipun secara umum guru telah memahami 

konsep evaluasi otentik, namun penerapannya masih memerlukan pendampingan sistematis, 

terutama dalam menyusun rubrik penilaian yang objektif dan instrumen penilaian berbasis proyek. 

Sebagaimana dikemukakan Mustafa et al. (2022), keberhasilan evaluasi otentik sangat bergantung 

pada kemampuan guru merancang instrumen yang mencerminkan konteks dunia nyata dan 

mendukung pembelajaran bermakna. .  (Abdullah, 2020) 

Dari sisi implementasi, guru PAI di Bukittinggi menunjukkan komitmen yang tinggi dalam 

menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan humanis. Mereka mengembangkan berbagai 

bentuk penilaian seperti portofolio, observasi sikap, penilaian proyek, serta presentasi hasil 

refleksi keagamaan. Praktik-praktik ini sejalan dengan pendekatan humanistik dalam pendidikan 

Islam yang berorientasi pada pengembangan potensi fitrah manusia secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kajian teoretis dan empiris yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa integrasi prinsip evaluasi otentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

sekolah menengah telah menunjukkan perkembangan yang positif. Mayoritas guru PAI di SMPN 

2, SMPN 3, dan SMPN 7 Bukittinggi telah memiliki pemahaman dan kemampuan penerapan yang 

tergolong tinggi (60%) dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip evaluasi otentik. Hal ini 

tercermin dari kemampuan guru dalam merancang tugas autentik yang relevan dengan kehidupan 

nyata, melibatkan siswa secara aktif, serta menilai aspek afektif dan nilai-nilai keislaman secara 

kontekstual. 

Namun, penelitian ini juga mengungkap beberapa tantangan signifikan. Penerapan prinsip 

evaluasi otentik masih menghadapi kendala, terutama dalam hal penggunaan rubrik penilaian yang 

konsisten dan pemberian umpan balik formatif dan reflektif yang optimal kepada peserta didik. 

Kendala lain yang turut mempengaruhi adalah keterbatasan waktu, sumber belajar, dan variasi 

strategi penilaian. 
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Secara teoretis, temuan ini memperkuat posisi evaluasi otentik bukan hanya sebagai alat 

ukur, tetapi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran (assessment as learning) yang 

mendukung pengembangan kompetensi holistik siswa. Dalam konteks PAI, evaluasi otentik 

mampu menjembatani pencapaian aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sekaligus membentuk 

karakter religius yang aplikatif. 

Oleh karena itu, implikasi praktis dari penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan 

kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan, pengembangan instrumen penilaian yang relevan 

dan mudah diterapkan, serta integrasi strategi pembelajaran yang mendukung penilaian autentik. 

Dengan demikian, penerapan evaluasi otentik diharapkan dapat semakin terintegrasi dalam 

kurikulum dan praktik pembelajaran PAI, guna mewujudkan kompetensi peserta didik yang tidak 

hanya akademis, tetapi juga berkarakter, kritis, dan mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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